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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the effect of business strategy and technology utilization on 
business performance with business sustainability as an intervening variable in Depok City SMEs. This 
type of research is quantitative, using primary data obtained from distributing questionnaires directly. 
Data analyzed with Structural Equation Modeling (SEM) Lisrel. The data collection technique in this 
study is purposive sampling. The population in this study of SMEs entrepreneurs in Depok City. The 
number of samples taken was 110 respondents based on the calculation of the LVS model simplification 
technique Leave Variable Score The results of the study show that there is no direct effect either for business 
strategy, it does not have a significant effect on business performance and the use of technology does not 
have a significant effect on business performance. The indirect influence of these two variables is significant, 
namely that business strategy has a significant effect on business performance through business 
sustainability. The use of technology also has a significant effect on business performance through business 
sustainability, and business sustainability has been proven to have a significant effect on business 
performance. This research provides an overview of managerial implications in the form of 
recommendations and strategies for the sustainability of MSME businesses which will have an impact on 
improving the performance of MSMEs in Indonesia. 
 
Keywords: sustainability, business performance, use of technology, direct influence, indirect influence 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh strategi bisnis dan 
pemanfaatan teknologi terhadap kinerja usaha dengan keberlanjutan usaha sebagai intervening 
variable di UMKM Kota Depok. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan 
menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner secara langsung. Data 
dianalisis dengan Structural Equation Modeling (SEM) Lisrel. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah  para pelaku 
usaha UMKM di Kota Depok. Jumlah sampel diambil sebanyak 110 responden berdasarkan 
perhitungan teknik penyederhanaan model  LVS (laten variabel skor). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh langsung, baik untuk strategi bisnis tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha dan pemanfaatan teknologi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja usaha. Pengaruh tidak langsung kedua varriabel ini signifikan yaitu 
untuk strategi bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha melalui keberlanjutan usaha. 
Pemanfaatan teknologi juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha melalui 
keberlanjutan usaha, dan keberlanjutan usaha terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
usaha. Penelitian ini memberikan gambaran implikasi manajerial berupa rekomendasi dan 
strategi untuk keberlanjutan usaha UMKM yang akan berdampak pada peningkatan kinerja 
UMKM di Indonesia. 
 
Kata kunci: keberlanjutan,  kinerja usaha, pemanfaatan teknologi, pengaruh langsung, pengaruh 

tidak langsung 
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PENDAHULUAN 
Keberlanjutan (sustainability) menjadi per-

hatian dunia dan isu yang sangat penting bagi 
perusahaan di seluruh dunia. Konsep  keber-
lanjutan pertama kali diperkenalkan oleh 
Brundtland Commission pada  tahun 1987. Ru-
musan Pembangunan Berkelanjutan di dalam 
Brundtland Report yang menjadi acuan global 
sampai sekarang adalah “Pembangunan yang 
memenuhi kebutuhan masa kini tanpa meme-
ngaruhi kemampuan generasi-generasi yang 
akan datang untuk memenuhi kebutuhan 
mereka” (Fandeli et al., 2020). Konsep keber-
lanjutan usaha tersebut menjadi faktor kunci 
dalam menjaga keunggulan kompetitif dan 
kesuksesan kinerja sebuah perusahaan, ter-
masuk di UMKM (Matinaro, et al. 2019). 
Fandeli (2020) juga telah menguji ternyata 
beberapa indikator keberlanjutan usaha 
memiliki dampak terhadap kinerja UKM di 
Sumatera Barat. Hasil penelitian ini juga 
menekankan pada pentingnya menerapkan 
konsep keberlanjutan usaha dalam mencapai 
peningkatan kinerja UMKM. 

Keberlajutan usaha merupakan suatu ben-
tuk keberhasilan perusahaan dalam membuat 
trobosan inovasi, mengelola karyawan de-
ngan baik dan memiliki pelanggan serta 
mampu memberikan pengembalian modal 
awal sehingga  memengaruhi kinerja UMKM 
dan hal ini tidak terjadi di UMKM Bojonegoro 
(Kumalasari 2019). Rosini (2020) dalam pene-
litiannya juga menekankan pentingnya kon-
sep kinerja keberlanjutan, jika dilihat dari in-
dikatornya inovasi dan kewirausahaan meru-
pakan indikator yang berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keberlanjutan. Inovasi dalam 
penelitian ini meliputi kemasan produk, pro-
ses produksi yang ramah lingkungan, pe-
ngendalian limbah dan penggunaan teknologi 
yang ramah lingkungan. 

Pemanfaatan teknologi adalah salah satu 
faktor yang memengaruhi peningkatan kiner-
ja UMKM. Teknologi didefinisikan sebagai 
media untuk penciptaan melalui jejaring 
sosial, akses gratis ke informasi (internet), dan 
teknologi mesin dan perangkat dalam operasi 
bisnis. Tantangan teknologi adalah hal yang 

paling berisiko tentang keberlanjutan UMKM 
karena rendahnya tingkat inovasi dan pe-
manfaatan teknologi yang digunakan oleh 
UMKM. Peningkatan teknologi mengacu 
pada menciptakan teknik atau metode yang 
baru atau memperluas rencana pemasaran 
dalam sebuah perusahaan. 

Adanya penggunaan teknologi dalam per-
usahaan dapat menyebabkan peningkatan 
faktor produksi. Studi Albar et al (2019) 
menyatakan bahwa penggunaan teknologi 
memiliki korelasi positif dengan produk-
tivitas. Alat teknologi penting untuk usaha ke-
cil dan menengah karena teknologi memung-
kinkan mereka untuk berkembang dengan ce-
pat dan efisien, memenuhi tuntutan peru-
bahan keinginan dan kebutuhan pelanggan 
yang sangat cepat. 

Faktor lain yang memengaruhi kinerja 
usaha menurut beberapa penelitian terdahulu 
adalah strategi bisnis. Strategi bisnis merupa-
kan cara suatu perusahaan melakukan lebih 
baik, menjadi yang berbeda atau melakukan 
kegiatan serupa dengan cara yang berbeda, 
sehingga perusahaan harus menentukan mo-
del strategi yang tepat dalam rancangan yang 
komprehensif (Magretta, 2002). Strategi yang 
komprehensif dan terintegrasi yang diarah-
kan untuk mencapai tujuan perusahaan 
(Abdurrahman, 2015), yaitu meningkatkan ki-
nerja keuangan dan mendorong pertum-
buhan profitabilitas jangka panjang. Penelitian 
Nuvriasari  et al. (2015) menunjukkan bahwa 
strategi bisnis (cost leadership, differentiation, 
and focus) berpengaruh positif terhadap ki-
nerja UMKM. Al-alak et al (2012) menemukan 
diferensiasi pasar dan inovasi mencapai ke-
unggulan kompetitif yang lebih besar yang 
mengarah ke dalam kinerja organisasi. Jika 
strategi bisnis dan pemanfaatan teknologi di-
lakukan pada UMKM di Kota Depok diduga 
akan menyebabkan keberlanjutan usaha dan 
kinerja usaha juga akan meningkat. Hal ini 
akan mengatasi masalah banyaknya UMKM 
di Kota Depok yang baru berdiri namun un-
tuk keberlanjutan usahanya masih diragukan, 
sehingga bisa menjadi solusi untuk mem-
pertahankan keberlanjutan dan kinerja usaha 
UMKM di Kota Depok 
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 Berdasarkan fenomena dan beberapa pe-
nelitian terdahulu, penulis tertarik melakukan 
penelitian tentang Pengaruh Strategi Bisnis 
dan Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kinerja 
Usaha dengan Keberlanjutan Usaha sebagai 
Intervening Variable di UMKM Depok. Pene-
litian ini mengembangkan hasil penelitian 
Fandeli et al., (2020) dengan model konseptual 
pengaruh keberlanjutan terhadap kinerja 
industri menengah UKM di Sumatera Barat, 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
Fandeli et al., (2020) yaitu konsep keberlan-
jutan usaha pada penelitian ini dijadikan va-
riabel intervening dalam mencapai pening-
katan kinerja UMKM, sementara variabel  
yang memengaruhi kinerja usaha fokus pada 
dua variabel yaitu strategi bisnis yang diambil 
dari penelitian Nuvriasari et al. (2015) dan pe-
manfaatan teknologi yang diambil dari pene-
litian Albar et al (2019).  

Peneliti memilih UMKM  di Kota Depok 
sebagai objek penelitian karena UMKM Kota 
Depok memiliki jumlah usaha terbesar ke tiga 
setelah Kabupaten Bogor dan Kota Bandung, 
di Kota Depok juga gencar dilakukan pela-
tihan teknologi digital berupa pelatihan digital 
entrepreneurship academy (DEA) dan jumlah 
UMKM di Kota Depok jumlahnya meningkat 
dari tahun 2017 ke 2019. Pertanyaan menarik-
nya apakah peningkatan jumlah UMKM 
setiap tahun dan peningkatan pemanfaatan 
teknologi ini juga diikuti dengan peningkatan 
kinerja dan keberlanjutan usaha di UMKM 
Kota Depok, bagaimana hubungan antara 
strategi bisnis dan pemanfaatan teknologi 
terhadap keberlanjutan dan kinerja usaha 
UMKM di Kota Depok, hal ini menarik untuk 
diteliti.  

 

METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif, menggunakan data pri-
mer melalui observasi kelapangan, wawan-
cara dan dokumentasi kepada UMKM yang 
ada di kota Depok. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner. Purposive sampling 
dipilih sebagai metode pengumpulan sampel 
dengan kriteria semua pelaku UMKM di Kota 

Depok yang sudah berusia 17 tahun keatas ka-
rena pada rentang usia ini mereka bisa rasio-
nal dalam membuat keputusan, pengusaha 
UMKM Depok yang telah menjalankan usa-
hanya minimal 1 tahun karena peneliti akan 
melihat kinerja dan keberlanjutan usahanya, 
sehingga dari 7.911.000 jumlah populasi 
UMKM di Kota Depok di tahun 2022 data 
sampel yang terkumpul adalah 110 sampel.  

Rule of thumb banyaknya responden yang 
diperlukan untuk estimasi SEM dengan maxi-
mum likehod minimal adalah lima responden 
untuk setiap variabel teramati (variabel man-
ifest). Variabel manifest dalam penelitian ini 
berjumlah 22 (Tabel 1) maka dengan teknik  
penyederhanaan model dengan perhitungan 
LVS (Latent variable Score) 22 x 5 = 110 
sehingga jumlah sampel 110 ini memenuhi 
syarat pengolahan data SEM lisrel dengan 
estimasi SEM dengan maximum likehod 
(Wijanto 2008). 

Teknik purposive sampling digunakan de-
ngan alasan sampel yang dipilih sesuai krite-
ria akan bisa mewakili populasi, sampel yang 
terdiri dari individu yang paling mudah di-
jumpai atau diakses d imana hasilnya menun-
jukkan bukti-bukti yang cukup berlimpah 
sehingga prosedur pengambilan sampel yang 
lebih canggih tidak dibutuhkan lagi. 

Tahap penelitian berawal dari tabulasi da-
ta pada program MS Excel. Tahap berikutnya 
adalah menginput hasil tabulasi data ke pro-
gram LISREL 8.30. Hasil dari program lisrel di 
analisis dengan metode Structural Equation 
Modelling (SEM). Skala pengukuran dalam 
penelitian ini menggunsksn skala likert de-
ngan lima skala. Skala lima berarti tanggapan 
responden terhadap pernyataan yang ada di 
kuesioner bernilai tinggi dan positif, dan 
sebaliknya skala satu berarti tanggapan 
responden terhadap pernyataan yang ada di 
kuisioner bernilai rendah dan negatif Angka-
angka yang dihasilkan akan dijelaskan secara 
kualitatif sesuai kondisi dan data dilapangan. 

Pada penelitian ini, variabel dalam ana-
lisis SEM nya terdiri dari: dua variabel laten 
eksogen (strategi bisnis dan pemanfaatan 
teknologi), dua variabel laten endogen (keber-
lanjutan usaha dan kinerja usaha), dan 22 
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variabel manifest. Tabel 1 akan menjelaskan 
variabel-variabel yang digunakan pada pene-
litian ini secara rinci. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dibagi menjadi beberapa ba-

gian, dimulai dari menjelaskan analisis SEM, 
kemudian deskripsi variabel indikator pem-
bentuk variabel laten eksogen dan endogen 
serta faktor dominan yang membentuknya 

dan terakhir pembahasan tentang pengaruh 
langsung dan tidak langsung yang menunjuk-
kan hubungan strategi bisnis dan pemanfa-
atan teknologi terhadap kinerja usaha UMKM 
di Kota Depok dengan analisis struktural 
equation modelling. Pendekatan one step 
approach dipilih sebagai pendekatan analisis 
SEM karena estimasi model pengukuran dan 
model struktural dilakukan secara simultan 
pada analisis tunggal” (Wijanto 2008).  

Tabel 1. Variabel Penelitian dalam Struktural Equation Modelling 
Variabel Definisi Indikator Variabel Manifes  

Laten eksogen 1:  
Strategi Bisnis 
(X1) 

Kemampuan pengusaha 
dalam analisis lingkungan 
eksternal dan internal 
perusahaan,perumusan 
(formulasi) strategi, 
pelaksanaan (implementasi) 
rencana-rencana yang  
dirancang untuk mencapai 
sasaran-sasaran 
perusahaan, serta 
melakukan evaluasi 
untuk mendapatkan umpan 
balik dalam merumuskan 
strategi yang akan datang 
(Lutfi 2017) 

X1.1 
Differentiation 
 
 
X1.2.Low Cost 
 
 
 
 
X1.3 Focus 
Strategy 

1. Selalu memperkenalkan  produk 
baru yang berbeda (p1, p2, p4, p5) 

2.  Melakukan riset pasar (p3)   
 
3. Menekan biaya lebih rendah 
    dari pesaing (p6, p7, p10) 
4. Pengoptimalan alat dan fasilitas 

produksi p8, p9) 
 
5. Fokus terhadap pelanggan 
tertentu (p11, p12) 
6 Fokus terhadap produk tertentu 
(p13, p14, p15, p16) 

Laten eksogen 2:  
Pemanfaatan 
Teknologi (X2) 

Hal yang membantu 
manusia membuat, 
mengubah, menyimpan 
produk dan, 
mengkomunikasikan, 
mendapatkan dan 
menyebarkan informasi 
tentang produk /jasa 
(Indriastuti 2022) 

X2.1 Ketersediaan 
teknologi 
 
 
 
 
 
X2.2 Ketersediaan 
jaringan dan 
infrastruktur 
 
X2.3 General 
marketing activities 

7. Tersedia teknologi sebagai alat 
untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas produk (p17, p1) 

8. Tersedia teknologi sebagai alat 
untuk meningkatkan penjualan dan 
pemasaran (p19,20) 

 
9. Terersedia PC/komputer (p21, p25) 
10. Jaringan, internet stabil (p22, p23, 

p24) 
 
11. B2C (p26, p27, p28, p29) 
12. B2B (p30) 

Laten endogen 
2:  Kinerja 
Usaha(Y2)  

Tingkat pencapaian atau 
prestasi dari perusahaan 
dalam periode waktu 
tertentu.  Indikator untuk 
mengukur tingkat 
kesuksesan, keunggulan 
kompetitif dan kesehatan 
UMKM  (Kaplan and 
Norton, 2005; Hudson et al., 
2001).  

Y2.1  Finansial 
 
 
 
Y2.2 Non 
Finansial 

13. Profit (p31, p35) 
14. Sales growth (p36-p40) 
15. Modal (p41-p42) 
 
16. Kepuasan dan kinerja karyawan  

(p43-p44) 
17. Kepuasan pelanggan  (p45) 

Laten endogen 
1:  Keberlanjutan 
Usaha (Y1) 

Kemampuan perusahaan 
untuk bertahan dalam 
lingkungan bisnis yang 
dinamis dan penuh 
ketidakpastian (Hudson, et. 
al, 2001). 

Y2.1 Ekonomi 
 
 
 
Y2.2 Non 
Ekonomi 

18. Peningkatan produksi (p46, p47) 
19. Peningkatan kualitas (p48,p49) 
20. Penurunan biaya (p50) 
 
21. Lingkungan (p51-p55) 
22. Sosial  (p56-p62) 
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ANALISIS SEM 

Model awal pada pengolahan struktural 
equation modelling menghasilkan model de-
ngan nilai  GOF (Goodness of fit) yang buruk. 
Tahap berikutnya dilakukan respesifikasi mo-
del. Respesifikasi dilakukan dengan meman-
faatkan saran yang ada pada modification 
indeks. Saran pada modification indeks ini diolah 
oleh lisrel dari data dan model penelitian yang 
ada. Saran ini biasanya terdiri dari dua bagian 
yaitu: (1) menambahkan path (lintasan) di-
antara variabel manifes dengan laten; (2) 
menambahkan error covariances diantara dua 
buah error variances (Wijanto 2008). Dalam 
penelitian ini yang digunakan adalah saran 
kedua. Diagram path estimasi pada model 
setelah proses respesifikasi terlihat pada 
Gambar 1.  

Hasil estimasi pada model setelah proses 
respesifikasi menunjukkan bahwa kriteria uji 
kecocokan model berkategori baik (good fit) 
artinya model telah baik dalam menggambar-
kan data dan kondisi yang sebenarnya sehing-
ga dapat disesuaikan dengan teori yang me-

landasinya (Tabel 2). Tabel 2 menggambarkan 
kriteria goodfit model yang telah dire-
spesifikasi. 

Validitas model setelah dilakukan respesi-
fikasi juga baik. Suatu variabel dikatakan 
mempunyai validitas yang baik terhadap 
konstruk atau variabel latennya jika nilai t-
value ≥ 1.96 pada taraf nyata α=0.05 dan nilai 
standardized loading factor  ≥ 0.3 (Igbaria et al. 
1997 dalam Wijanto 2008). Nilai t-value pada 
model rspesifikasi kebanyakan ≥ 1.96  
(Gambar 2), hanya nilai pengaruh langsung 
yang dibawah 1.96 yaitu pengaruh strategi 
bisnis ke kinerja usaha dan pengaruh lang-
sung pemanfaatan teknologi ke kinerja usaha. 
Validitas juga menunjukkan bahwa variabel 
pada model mampu mengukur apa yang se-
harusnya diukur atau model mampu men-
jelaskan hubungan-hubungan antar variabel. 

Hasil uji reabilitas terpenuhi pada model 
respesifikasi diatas. Tabel 3 menunjukkan mo-
del sebagian besar memiliki reabilitas baik. 
Ambang batas model reabilitas yang baik 
disebutkan oleh Wijanto(2008) adalah jika 
nilai variance extracted (VE) ≥ 0.50 dan construct 

 
Gambar 1.  Path Diagram Standardized Solution Model Respesifikasi 
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reliability (CR) ≥ 0.70. Reabilitas yang baik 
berarti variabel manifest mampu dengan 
tepat dan konsisten dalam mengukur masing-
masing variabel latennya.  

 
DESKRIPSI VARIABEL INDIKATOR  
PEMBENTUK VARIABEL LATEN 
EKSOGEN (STRATEGI BISNIS  DAN 
PEMANFAATAN TEKNOLOGI) 

Strategi bisnis dan pemanfaatan teknologi 
adalah variabel laten eksogen yang di pakai 
dalam penelitian ini. Kontribusi masing-
masing indikator pembentuk variabel laten 
eksogen sebagai berikut : 

 
1. Strategi Bisnis 

Variabel strategi bisnis memiliki tiga indi-
kator pembentuk, yaitu atribut Differentiation, 

Tabel 2. Hasil Uji Good Fit Model Respesifikasi 
Goodness-of-Fit Cutt-off-Value Hasil Kecocokan 

P-value ≥ 0.05 0.47 Good Fit 
RMR ≤0.05 atau ≤ 0.1 0.11 Good Fit 
RMSEA ≤ 0.08 0.00 Good Fit 
GFI ≥ 0.90 0.95 Good Fit 
AGFI ≥ 0.90 0.91 Good Fit 
CFI  ≥ 0.90 0.99 Good Fit 
NFI ≥ 0.90 0.71 Good Fit 

 

 
Gambar 2. Path Diagram t-value Model Respesifikasi 

 
Tabel 3.  Hasil Uji Reliabilitas Model Respesifikasi 

 (∑std 
Load)² ∑eј CR ∑(std 

Load)² VE Reabilitas 

Strategi Bisnis 4,04 1,1 0,79 1,887 0,63 Baik 
Pemanfaatan Teknologi 5,11 0,96 0,84 2,025 0,68 Baik 
Keberlanjutan Usaha 1,44 1,4 0,51 0,730 0,34 Cukup Baik 
Kinerja Usaha 3,88 0,05 0,99 1,941 0,97 Baik 
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Low Cost dan Focus Strategy. Indikator yang 
signifikan dalam membentuk variabel strategi 
bisnis hanya Differentiation dan Focus Strategy 
untuk Low Cost tidak signifikan. Hal ini 
terlihat dari  nilai |t-hitung|≥ t tabel (1.96) 
untuk Differentiation dan Focus Strategy se-
dangkan untuk Low Cost nilai |t-hitung|< t 
tabel (1.96).  Pada sebaran jawaban responden 
hanya 18% responden yang menjawab sangat 
setuju bahwa mereka menggunakan strategi 
usaha biaya rendah (low cost). 

 

2. Pemanfaatan Teknologi 
Varibel teknologi memiliki tiga indikator 

pembentuk, yaitu atribut ketersediaan tekno-
logi, ketersediaan jaringan dan infrastruktur, 
dan general marketing activities. Ketiga indika-
tor yang memiliki nilai |t-hitung|≥ t tabel 
(1.96) sehingga signifikan membentuk varia-
bel pemanfaatan teknologi. Nilai loading factor 
ketiga variabel ini secara berturut-turut yaitu 
1.00, 0.97 dan 0.29. Ketersediaan teknologi 
mempunyai nilai yang paling tinggi dalam 
mencerminkan variabel pemanfaatan teknolo-
gi  Hal ini sejalan dengan penelitian Purnama 
dan Subroto (2016) ketersediaan teknologi 
bagi UMKM menjadi faktor penting dalam 
pemanfaatan teknologi yang nantinya akan 
meningkatkan kinerja usaha. Sebaran jawa-
ban responden untuk pernyataan tersedia 
teknologi dalam proses produksi adalah 
43%responden yang menjawab setuju. 

 

DESKRIPSI VARIABEL INDIKATOR 
PEMBENTUK VARIABEL LATEN 
ENDOGEN (KEBERLANJUTAN USAHA 
DAN KINERJA USAHA) 

Keberlanjutan usaha dan kinerja usaha 
adalah variabel laten endogen yang diguna-
kan dalam penelitian ini. Kontribusi masing–
masing indikator pembentuk variabel laten 
endogen sebagai berikut : 

 

1. Keberlanjutan usaha 
Variabel keberlanjutan usaha memiliki 

dua indikator pembentuk, yaitu keberlanjutan 
ekonomi dan non-ekonomi. Kedua indikator 
ini signifikan membentuk dan mencerminkan 
keberlanjutan usaha. Variabel indikator eko-

nomi memiliki kontribusi signifikan yang 
tinggi dari pada indikator non ekonomi dalam 
membentuk variabel keberlanjutan usaha de-
ngan nilai loading factor yaitu sebesar 0.57. 
Indikator non ekonomi juga cukup tinggi dan 
signifikan dalam membentuk variabel  keber-
lanjutan usaha dengan nilai loading factor yaitu 
sebesar 0.53. Hal ini karena   42% dari pelaku 
UMKM yang menjawab setuju jumlah pro-
duksi mereka naik, 29% sangat setuju produk 
mereka ramah lingkungan dan 25% setuju 
pembuangan limbah telah dikelola, hal ini 
mencerminkan dalam menjalankan usahanya, 
UMKM di Kota Depok telah menerapkan 
prinsip keberlanjutan usaha mereka secara 
ekonomi dan non ekonomi. 

 

2. Kinerja Usaha 
Kinerja usaha memiliki dua indikator 

pembentuk yaitu finansial dan non finansial. 
Kedua Indikator ini valid dalam mencermin-
kan variabel laten kinerja usaha karena memi-
liki nilai |t-hitung|≥ t tabel (1.96). Indikator 
finansial memiliki kontribusi signifikan yang 
sangat tinggi dari pada indikator non finansial 
dalam membentuk variabel kinerja usaha 
dengan nilai loading factor yaitu sebesar 1.00. 
Indikator non finansial juga cukup tinggi dan 
signifikan dalam membentuk variabel  kinerja 
usaha dengan nilai loading factor yaitu sebesar 
0.97. Hal ini karena   42% dari pelaku UMKM 
yang menjawab setuju jumlah produksi 
mereka naik, 29% sangat setuju produk 
mereka ramah lingkungan dan 25% setuju 
pembuangan limbah telah dikelola, hal ini 
mencerminkan dalam menjalankan usahanya, 
UMKM di Kota Depok kinerja Usahanya telah 
signifikan secara finansial dan non finansial. 

 

ANALISIS PENGARUH LANGSUNG 
DAN TIDAK LANGSUNG STRATEGI 
BISNIS DAN PEMANFAATAN 
TEKNOLOGI TERHADAP KINERJA 
USAHA 

Hasil analisis SEM pada model respesifi-
kasi berdasarkan nilai t-value dan standardized 
solution menunjukkan pengaruh langsung 
strategi bisnis terhadap kinerja tidak signifi-
kan, pengaruh langsung pemanfaatan tekno-
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logi terhadap kinerja juga tidak signifikan, se-
dangkan pengaruh tidak langsung signifikan 
yaitu strategi bisnis terhadap kinerja melalui 
keberlanjutan usaha nilainya signifikan, pe-
ngaruh tidak langsung pemanfaatan teknolo-
gi terhadap kinerja melalui keberlanjutan 
usaha juga signifikan. Secara keseluruhan 
hubungan ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

Variabel keberlanjutan usaha sebagai va-
riabel intervening berhasil memperjelas hu-
bungan antara variabel eksogen dengan varia-
bel laten endogen. Hal ini memperkuat argu-
men bahwa usaha yang dijalankan dengan 
strategi bisnis dan pemanfaatan teknologi 
yang baik akan meningkat kinerja usaha 
UMKM d Kota Depok melalui penerapan 
konsep keberlanjutan usahanya yang efektif. 
Jika usaha UMKM dijalankan dengan mene-
rapkan prinsip keberlanjutan secara ekonomi 
dan non ekonomi maka akan meningkatkan 
kinerja usaha UMKM di Kota Depok secara 
finansial dan non finansial. 

Hasil pengujian SEM Lisrel menunjukan 
bahwa strategi bisnis tidak berpengaruh sig-
nifikan secara langsung terhadap kinerja usa-
ha, dengan t-value sebesar 1,28, nilai tersebut 
lebih kecil jika dibandingkan tingkat signifi-
kansi (1,96). Hal ini berarti, perlu adanya se-
buah variabel penghubung yang akan menye-
babkan strategi bisnis ini efektif memengaru-
hi kinerja usaha di UMKM Depok. Jadi ba-
nyak UMKM di Kota Depok yang strategi 
bisnis diawalnya bagus namun dalam perja-
lanan bisnisnya strategi ini tidak dijalankan 
secara berkelanjutan. Hasil ini tidak sama de-
ngan penelitian Nuvriasari  et al. (2015) yang 
menunjukan strategi bisnis berpengaruh lang-
sung pada peningkatan kinerja UMKM di 
Daerah Istimewa Yogyakarta secara path 
analysis, mereka benar-benar menerapkan 
strategi bisnis yang berorientasi pasar dan 
orientasi kewirausahaan, sedangkan pada 
hasil wawancara dilapangan kepada UMKM 
di Kota Depok pada Gambar 3 terlihat hanya 

Tabel 4.  Ringkasan Keseluruhan Hasil Estimasi Model  
No Path Estimasi t-value Kesimpulan 
1. Stategi Bisnis  Kinerja Usaha 0.10 1,28a Tidak Signifikan 
2. Pemanfaatan teknologi  Kinerja Usaha -0,06  -0,79a Tidak Signifikan 
3. Stategi Bisnis  Keberlanjutan Usaha 

Kinerja Usaha 0,28*0,58  2,49*3,40a Signifikan 
4. Pemanfaatan teknologi  Keberlanjutan 

Usaha Kinerja Usaha 0.29*0,58 2,63*3,40a Signifikan 
5. Keberlanjutan Usaha Kinerja Usaha 0,58 3,40a Signifikan 

 

 
Gambar 3. Sebaran Jawaban Responden pada Variabel Manifest Strategi Low Cost 
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34% responden yang menjawab setuju 
produksi usaha yang mereka lakukan sudah 
efisien dalam penerapan strategi bisnis low 
cost dari sisi biaya, hanya 40% responden 
menggunakan bahan baku yang murah, 47% 
responden mengoptimalkan penggunaan alat 
dan 70 % responden yang selalu melakukan 
perhitungan dalam mengeluarkan uang. Keli-
ma indikator strategi low cost ini ternyata tidak 
valid membentuk dan mengukur variabel 
stra-tegi bisnis karena nilai t-value nya 0,99 
lebih kecil dari 1,96. 

Pada penerapan focus strategy juga masih 
rendah (Gambar 4), terlihat hanya 34% 

responden menjawab setuju fokus melayani 
satu segmen pelanggan, hanya 2% responden 
yang menjawab setuju fokus pada pelanggan 
lama, 32% responden fokus membuat 1 pro-
duk dan 1 jenis, 34% fokus pada segmen lama, 
28% responden hanya melayani segmen 
tertentu.  

Hanya penerapan strategy diferensiasi yang 
terlihat bagus dari jawaban  responden  pada 
Gambar 5, yaitu 50 % responden setuju men-
jual produk yang berbeda dari pesaing, 65 % 
responden aktif melakukan riset pasar, 58 % 
responden sering memperkenalkan produk 
baru dan 53 % responden berproduksi dengan 

 
Gambar 4. Sebaran Jawaban Responden pada Variabel Manifest Focus Strategy 

 

 
Gambar 5. Sebaran Jawaban Responden pada Variabel Manifest Differensiasi Strategy 
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cara baru. Diduga hasil ini yang menyebab-
kan variabel strategi bisnis  tidak berpengaruh 
lansung pada kinerja usaha.  

Hasil pengujian SEM Lisrel menunjukkan 
pemanfaatan teknologi tidak berpengaruh 
signifikan secara langsung terhadap kinerja 
usaha, hal ini karena nilai t-value sebesar 0,79, 
nilai tersebut lebih kecil jika dibandingkan 
tingkat signifikasi (1,96). Hanya 43% setuju 
menggunakan teknologi dalam proses pro-
duksinya, hanya 29% responden setuju tekno-
logi meningkatkan kualitas produk. Hanya 
21% responden yang setuju menggunakan 
teknologi dalam proses pengemasannya. Ha-
nya 23% responden yang setuju mengguna-
kan teknologi dalam proses promosi. Secara 
keseluruhan persentase jawaban setujunya 
dibawah 50% sehingga diduga hasil ini yang 
menyebabkan variabel pemanfaatan teknolo-
gi tidak berpengaruh langsung pada kinerja 
usaha UMKM di Kota Depok. Hasil ini sama 
dengan penelitian Budiarto D S et al. (2020) 
yang juga menemukan Pemanfaatan teknolo-
gi informasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja usaha pada 193 pemilik UMKM di 
Yogyakarta.  

Penelitian pengaruh strategi bisnis terha-
dap kinerja usaha melalui keberlanjutan usa-
ha sebagai intervening variabel dalam peneli-
tian ini signifikan. Terbukti strategi bisnis 
yang diterapkan secara berkelanjutan dari sisi 
ekonomi dan non ekonomi maka akan me-
ningkatkan kinerja usaha UMKM di Kota De-
pok. Beberapa penelitian telah menyinggung 
bagaimana konsep keberlanjutan usaha dihu-
bungkan dengan strategi bisnis dan kinerja 
usaha (Esasari dan Ronny H. Mustamu 2015; 
Bonn, I. and Fisher, J. 2011; Fandeli et al., 2020). 
Secara keseluruhan para peneliti sebelumnya 
menyimpulkan ketika pengelolaan dan pene-
rapan strategi dilakukan dengan baik akan 
meningkatkan relasi dengan konsumen, pe-
masok dan mitra kerja lainnya (stakeholders), 
relasi ini merupakan hal yang penting untuk 
dilakukan oleh UMKM untuk bisa menerap-
kan strategi dalam jangka panjang dan berke-
lanjutan. Relasi dan kepercayaan ini akan 
menjadi dasar untuk menjamin business 

sustainability, bisnis yang berkelanjutan maka 
kinerja usahanya juga akan semakin bagus. 

Penelitian pengaruh pemanfaatan tekno-
logi terhadap kinerja usaha melalui variabel 
keberlanjutan usaha sebagai intervening va-
riabel dalam penelitian ini signifikan.  Bebera-
pa penelitian telah juga telah menyinggung 
bagaimana konsep keberlanjutan usaha dihu-
bungkan dengan pemanfaatan teknologi dan 
kinerja usaha (Darung dan Kristinae, 2021; 
Hamdan, 2021; Masroor N dan Asim M, 2019; 
Prasanna, et al.2019; Yanti V. A et all. 2018). 
Secara keseluruhan pendapat para peneliti 
terdahulu terbukti benar yaitu ketika UMKM 
menggunakan teknologi maka hubungan baik 
sesama karyawan, relasi dengan konsumen, 
pemasok dan mitra kerja lainnya mudah 
dilakukan oleh UMKM. Hal ini dapat menjadi 
sumber kekuatan utama UMKM untuk dapat 
meningkatkan kinerja usaha dan memenang-
kan persaingan di dunia usaha. Pada UMKM, 
penggunaan teknologi bisa menyebabkan 
perubahan yang luar biasa dalam persaingan, 
peningkatan produksi, pemasaran, pengelola-
an ketidakpastian lingkungan dan sumber 
daya manusia. Penggunaan teknologi yang 
berkelanjutan secara ekonomi dan non ekono-
mi terbukti merupakan komponen penting 
untuk meningkatkan kinerja usaha UMKM di 
Kota Depok. 

Secara keseluruhan penelitian ini mem-
buktikan untuk bisa meningkatkan kinerja 
usaha maka UMKM di Kota Depok harus 
menjalankan usaha dengan penerapan strate-
gi bisnis dan pemanfaatan teknologi dengan 
tidak mengabaikan konsep keberlanjutan usa-
ha sebagai variabel intervening.  

  
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 
pengaruh strategi bisnis dan pemanfaatan 
teknologi terhadap kinerja usaha dengan ke-
berlanjutan usaha sebagai intervening variable 
di UMKM Kota Depok. Berdasarkan peneli-
tian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh langsung baik 
untuk strategi bisnis tidak berpengaruh signi-
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fikan terhadap kinerja usaha dan peman-
faatan teknologi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja usaha, sedangkan untuk pe-
ngaruh tidak langsung keduanya signifikan 
yaitu untuk strategi bisnis berpengaruh sig-
nifikan terhadap kinerja usaha melalui keber-
lanjutan usaha dan pemanfaatan teknologi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usa-
ha melalui keberlanjutan usaha, dan keberlan-
jutan usaha terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja usaha.  

 
SARAN 

Bagi pihak UMKM saran yang diberikan 
peneliti berdasarkan hasil penelitian yaitu 
terapkan praktik bisnis berkelanjutan dalam 
semua aspek operasional perusahaan, ter-
masuk aspek sosial dan lingkungan. Semua 
stakeholder bisa berkolaborasi, seperti peme-
rintah, masyarakat sipil, dan lembaga aka-
demik, untuk mengembangkan inovasi berke-
lanjutan dan mencapai tujuan ekonomi berke-
berlanjutan secara bersama-sama. 

Bagi pihak pemerintah saran yang diberi-
kan peneliti berdasarkan hasil penelitian yaitu 
mendorong pembentukan kebijakan UMKM 
yang mendukung kinerja keberlanjutan, se-
perti peraturan lingkungan, insentif, pela-
tihan teknologi digital dan program subsidi 
yang mengarah pada praktik bisnis yang lebih 
berkelanjutan dan membangun kemitraan 
dengan sektor swasta dan akademik untuk 
penelitian dan pengembangan teknologi ber-
kelanjutan serta berbagi pengetahuan dan 
praktik terbaik 
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